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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemupukan Urea dan SP-36 terhadap pertumbuhz
jagung komposit dan interaksi antara pupuk Urea dan pupuk SP-36 terhadap pertumbuhs
jagung komposit. Penelitian ini disusun menggunakan rancangan acak kelompok faktorial
dengan dua faktor, yaitu faktor pertama adalah pupuk Urea dengan empat taraf yaitu
Tanpa perlakuan, (N;) 300 kg/ha, (N2) 250 kg/ha, dan (N3) 200 kg/ha dan faktor kedua adal
pupuk SP-36 dengan empat taraf yaitu (Po) Tanpa perlakuan, (P1) 200 kg/ha, (P2) 150 kg/hs
dan (P3) 100 kg/ha. Demikian terdapat 16 kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan diulang
empat kali sehingga memperoleh 64 satuan percobaan. Hasil penelitian ini menunj
pemupukan urea terhadap pertumbuhan jagung komposit berpengaruh nyata terhadap tingg
tanaman pada umur 7 MST, jumlah daun 3 MST dan 5 MST, panjang daun berpengaruh nya
pada umur 3 MST, 5 MST, dan 7 MST, warna daun pada umur 5 MST dan 7 MST, d
diameter batang berpengaruh nyata pada umur 7 MST. Pemupukan SP-36 terhads
pertumbuhan jagung komposit berpengaruh tidak nyata terhadap warna daun dan berpengar
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 5 MST dan 7 MST, jumlah daun pada umur 1 !
dan 7 MST, panjang daun 5 MST dan 7 MST, dan diameter batang pada umur 1 MST,
MST, 5 MST, dan 7 MST. Interaksi pupuk urea dan pupuk SP-36 terhadap pertumbuh:
jagung komposit berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 7 MST dan diamess
batang pada umur 1 MST.

Keywords: Pupuk, urea, SP-36, jagung

PENDAHULUAN
Jagung merupakan komoditi tanaman pangan penting, selain padi dan gandum. Nam
tingkat produksi belum optimal. Peningkatan jumlah penduduk serta berkembangnya
peternakan dan industri yang menggunakan bahan baku jagung, mengakibatkan kebutubs
akan jagung terus mengalami peningkatan, sehingga untuk memenuhi kebutuhan tersek
perlu diperhatikan tehnik budidaya yang baik. Tanaman jagung merupakan tanaman
membutuhkan banyak hara, agar dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal, sehingg
pemberian pupuk merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan budidaya jagung.
Kebutuhan tanaman akan unsur hara sangat dibutuhkan dalam pertumbuhan, sehings
penggunaan pupuk, diusahakan agar efektif dan efisien serta tidak mencemari lingkung
Nurdin et al. (2008) menjelaskan bahwa ketersediaan pupuk sumber hara N, P, dan K
lebih direspons oleh tanaman, saat ini semakin sulit diperoleh petani, sehingga diperluk
informasi tentang ketersediaan hara di dalam tanah agar diketahui unsur hara yang kahat
tanah tersebut. Nitrogen dan Fosfor merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan d
budidaya terutama untuk pertumbuhan tanaman. Nitrogen merupakan unsur hara makro ya
berperan dalam memperbaiki pertumbuhan vegetatif dan pembentukan prots
(Hardjowigeno, 2010). Menurut Ali Munawar (2011), Fosfor mempunyai fungsi dan pes
yang sangat penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Hardjowige
2010) salah satunya memperkuat batang agar tidak mudah roboh.
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Hasil penelitian Forita et al. (2006), menjelaskan bahwa pertumbuhan jagung putih di
lahan marginal tanpa pupuk K, dengan pemberian pupuk urea 400 Kg/ha dan SP-36 200
Kg/ha, memberikan pertumbuhan yang masih cukup baik dan tidak nampak gejala defisiensi
K meskipun kadar K tersedia di dalam tanah rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemupukan Urea dan SP-36 terhadap pertumbuhan jagung komposit dan interaksi
antara pupuk Urea dan pupuk SP-36 terhadap pertumbuhan jagung komposit. Dengan
pemberian pupuk urea dan pupuk SP-36 ini diharapkan dapat memberikan pertumbuhan
jagung yang optimal.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Dulomo Utara Kecamatan Kota Utara Kota
Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April sampai bulan Juli 2012. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktorial yaitu faktor
pertama adalah pupuk Urea dengan empat taraf yaitu (NO) Tanpa perlakuan, (N1) 300 kg/ha,
(N2) 250 kg/ha, dan (N3) 200 kg/ha dan faktor kedua adalah pupuk SP-36 dengan empat
taraf yaitu (P0) Tanpa perlakuan, (P1) 200 kg/ha, (P2) 150 kg/ha, dan (P3) 100 kg/ha.
Dengan demikian, terdapat 16 kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan diulang empat kali
sehingga memperoleh 64 satuan percobaan.

Penelitian di awali dengan meninjau lahan yang digunakan sebagai lokasi penelitian,
untuk melihat keadaan lahan tersebut cocok untuk dijadikan sebagai tempat penelitian. Tanah
yang digunakan pada penelitian ini di analisis terlebih dahulu, untuk mengetahui kandungan
unsur hara pada tanah tersebut. Selanjutnya penyiapan media tanam berupa tanah dan polibag
berukuran 35 ¢cm x 35 cm. Tanah yang digunakan dibersihkan terlebih dahulu dari rumput-
rumput, sisa-sisa tanaman, kemudian dimasukkan ke dalam masing-masing polibag sebanyak
7 kg/polibag.

Penanaman benih jagung dilakukan dengan cara ditugal pada kedalaman 3 cm dengan
jarak antar polibag 75 cm dan jarak antar ulangan 150 cm. Tiap lubang tanam ditanami satu
benih jagung dalam setiap polibag. Pupuk diberikan dengan cara ditugal dengan jarak 5 cm
dari tanaman, kemudian ditutup dengan tanah. Pupuk urea dan SP-36 diberikan sebanyak dua
kali, yaitu pada saat tanam dan pada saat umur tanaman 21 HST. Pemeliharaan tanaman
sangat penting dalam pertumbuhan tanaman. Pemeliharaan tanaman jagung meliputi
penyulaman, penyiangan dan penyiraman. Penyulaman dilakukan terhadap tanaman yang
tidak tumbuh atau tumbuh abnormal, dilakukan satu minggu setelah tanam. Penyiangan
dilakukan secara manual yaitu membersihkan gulma yang berada dalam polibag. Penyiraman
dilakukan setiap hari untuk memenuhi kebutuhan tanaman akan air atau sesuai kondisi
lapangan.

Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan pada umur 1 MST, 3 MST, 5 MST, dan 7
MST. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang daun, warna daun, dan diameter batang. Data hasil penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis of variance (anova). Jika terdapat pengaruh perlakuan pupuk yang
menunjukkan pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) pada
taraf uji 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tinggi tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan pupuk urea berpengaruh nyata
pada tinggi tanaman pada umur 7 MST dan perlakuan pupuk SP-36 berpengaruh nyata pada
tinggi tanaman pada umur 5 MST dan 7 MST. Sedangkan interaksi kedua perlakuan tersebut
berpengaruh nyata pada umur 7 MST. Rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman jagung
komposit pada perlakuan pupuk Urea dan pupuk SP-36 disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rataan tinggi tanaman jagung komposit umur 1, 3, dan 5 MST

Tinggi Tanaman (Cm
Ferlalpan TMST T : 5MST
No 10,40™ 34,32™ 61,94 ™
N, 10,52 37,85 70,70
N, 10,20 34,30 69,77
N; 9,49 36,77 66,62
BNJ 5% . £ :
Py 9,76™ 34,65™ 62.95a
P, 10,96 36,48 72,30b
P> 9,59 37,08 69,58a
P3 10,31 35,02 64,20a
BNJ 5% - " 9,03

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Pemupukan urea dan SP-36 pada umur 7 MST berpengaruh nyata pada pertumbuhan
tinggi tanaman jagung. Rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman jagung komposit pada umur 7
MST, disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan tinggi tanaman jagung komposit pada umur 7 MST

Pupuk SP-36

Pupuk Urea Py P, P, P, Rataan
No 73.58a 95.78a 94.58a 82.33a 86.57a
N; 96.15a 114.00d 104.03b 96.23a 102.60b
N, 95.10a 89.00a 106.05b 109.08¢ 99.81b
N; 95.90a 109.35¢ 97.55a 94.53a 99.33b

Rata-rata 90.18a 102.03b 100.55a 95.54a

BNJ 5% (N) 10.67

BNIJ 5% (P) 10.67

BNIJ 5% (N.P) 28.87

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Hasil uji BNJ (Tabel 1) menunjukan bahwa pengaruh pemupukan urea dan SP-36
terhadap pertumbuhan jagung, rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi pada umur 3
MST diperoleh pada perlakuan P, yaitu 72,30 cm dan tinggi tanaman terendah terdapat pada
pelakuan Py yaitu 62,95 cm. Pada umur 7 MST menunjukan bahwa rata-rata pertumbuhan
tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan N; yaitu 102,60 cm dan rata-rata terendah
pada perlakuan Ny yaitu 86,57 cm. Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata pertumbuhan tinggi
tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan P; (102,03 cm) dan rata-rata tinggi tanaman
terendah terdapat pada perlakuan Py (90,18 cm). Sedangkan interaksi kedua perlakuar
tersebut, untuk rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan NPy
yaitu 114.00 cm dan terendah terdapat pada perlakuan NoPy yaitu 73,58 cm.

Jumlah daun

Data pengamatan jumlah daun dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bah
perlakuan pupuk urea berpengaruh nyata pada jumlah daun pada umur 3 MST dan 5 MST
Perlakuan pupuk SP-36 berpengaruh nyata pada jumlah daun pada umur 1 MST dan 7 MST.
Sedangkan interaksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata. Rata-rat
pertumbuhan jumlah daun jagung komposit pada perlakuan pupuk Urea dan pupuk SP-
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata pertumbuhan jumlah daun jagung komposit pada perlakuan pupuk Urea

dan pupuk SP-36
Jumlah daun (Helai)
Fexl vt 1 MST 3 MST 5 MST 7 MST
No 281" 6.81a 9,442 11,832
N, 3,00 7,50b 10,06b 12,45
N, 2,88 731a 9,94a 12,33
Ns 2,94 7,132 9,69 12,00
BNJ 5% B 0,61 0,62 "
By 2,632 7.06™ 9,44" 11,58a
P, 3,13b 731 10,06 12,53b
P, 2,882 TRE 9,88 12,38b
P, 3,002 7,25 9,75 12,132
BNJ 5 % 0,42 2 - 0,65

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Tabel 3 menunjukan bahwa pengaruh pemupukan urea dan SP-36 pada pertumbuhan
jagung komposit, rata-rata pertumbuhan jumlah daun tertinggi pada umur 1 MST diperoleh
pada perlakuan P, yaitu 3,13 helai dan terendah pada perlakuan Py yaitu 2,63 helai. Tabel 3
juga menunjukan rata-rata pertumbuhan jumlah daun tertinggi pada umur 3 MST terdapat
pada perlakuan N; yaitu 7,50 helai dan rata-rata jumlah daun terendah pada perlakuan Ny
yaitu 6,80 helai. Umur 5 MST pertumbuhan jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan P,
yaitu 10,06 helai dan rata-rata jumlah daun terendah pada perlakuan Py yaitu 9,44 helai. Pada
umur 7 MST pertumbuhan jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan P; yaitu 12,53 helai
dan rata-rata jumlah daun terendah pada perlakuan Py yaitu 11,58 helai.

Panjang daun

Data pengamatan panjang daun dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan pupuk urea berpengaruh nyata pada panjang daun pada umur 3 MST, 5 MST dan 7
MST dan perlakuan pupuk SP-36 berpengaruh nyata pada panjang daun pada umur 5 MST
dan 7 MST serta interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata. Rata-rata pertumbuhan
panjang daun tanaman jagung komposit pada perlakuan pupuk urea dan pupuk SP-36
dijelaskan pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata pertumbuhan panjang daun tanaman jagung pada perlakuan pupuk urea dan

pupuk SP-36
Panjang daun (Cm)

Peclsluan 1 MST 3 MST 5 MST 7 MST
No 6.33" 24,812 42,52a 64,282
N, 7,84 29.11b 52,80b 75,51c
N, 737 28,16a 48,472 72,490
N, 7.43 25,852 48,49 73,43b

BNJ 5% - 427 7,04 7,55
P, 6,45° 25,200 43,692 66.28a
P, 772 29,12 50,98b 76,32b
P, 7,45 26,69 50,30a 71,352
P, 7,34 26,90 49,752 7181a

BNJ 5 % - 5 7,04 7.55

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Berdasarkan Tabel 4, di atas menunjukan rata-rata pertumbuhan panjang daun tertinggi
pada umur 3 MST terdapat pada perlakuan N; yaitu 29,11 cm sedangkan panjang daun
terendah terdapat pada perlakuan Ny yaitu 24,81 cm. Sementara pada umur 5 MST rata-rata
pertumbuhan panjang daun tertinggi terdapat pada perlakuan N, yaitu 52,80 cm dan panjang
daun terendah terdapat pada perlakuan Ny yaitu 42,52 cm. Pada Tabel 4 juga menunjukan
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rata-rata pertumbuhan panjang daun tertinggi terdapat pada perlakuan P; yaitu 50,98 cm. abe
sedangkan rata-rata panjang daun terendah terdapat pada perlakuan Py yaitu 43,69 cm. Pada

umur 7 MST rata-rata pertumbuhan panjang daun tertinggi terdapat pada perlakuan N; yaitu
75,51 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan Ny yaitu 64,28 cm, N; yaitu 72,49 cm, dan N3
yaitu 73,47 cm pada uji BNJ 5%. Tabel 7 juga menunjukkan rata-rata pertumbuhan panjang
daun tertinggi terdapat pada perlakuan P, yaitu 76,32 cm dan panjang daun terendah terdapat
pada perlakuan Py yaitu 66,28 cm.

Warna daun

Data pengamatan warna daun dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pengaruh
pemupukan urea dan SP-36 pada pertumbuhan jagung komposit tidak terjadi interaksi antara
pemberian pupuk Urea dan pupuk SP-36 terhadap warna daun. Perlakuan pupuk urez
berpengaruh nyata terhadap warna daun pada umur 5 MST dan 7 MST sedangkan perlakuan
pupuk SP-36 tidak berpengaruh nyata. Rata-rata warna daun tanaman jagung komposit pad:
perlakuan pupuk urea dan pupuk SP-36 dijelaskan pada Tabel 5. .
Tabel 5. Rata-rata warna daun tanaman jagung komposit pada perlakuan pupuk Urea dan

pupuk SP-36

Perlakuan

Warna daun

1 MST

3 MST

5 MST

7MST

No

2,88

2.95™

3,00a

2,69a

Ny

2,97

2,94

3,50c

3,16b

N>

2,97

2,94

3,38b

3,13b

N3

2,97

2,94

3,25a

2,94a

BNJ 5%

0,32

0,31

Py

285"

2,88"

3,16™

2,78™

P

3,04

2,97

3,38

3,19

P

2,94

2,88

3,35

3,00

P

2,97

2,94

3,25

2,94

BNJ 5%

e AT LTI, |

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Berdasarkan Tabel 5, warna daun pada umur 5 MST menunjukan bahwa pemberia |
pupuk urea pada perlakuan N; yaitu 3,50 memberikan warna daun yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan Ny yaitu 3,00. Perlakuan N; berbeda nyata dengan perlakuas
lainnya (N, N3 dan Np) pada uji BNJ 5%. Pada umur 7 MST (Tabel 9), menunjukkan warnz
daun terbaik terdapat pada N; yaitu 3,15 dan warna daun yang kurang baik terdapat pad:
perlakuan Ny yaitu 2,69. Perlakuan N; dan N, berbeda nyata dengan perlakuan lainnya (Ng©
dan Ny) pada uji BNJ 5%. K

Diameter batang

Data pengamatan diameter batang dan hasil analisis sidik ragam, menunjukan bah
pengaruh pemupukan urea dan SP-36 terhadap pertumbuhan jagung komposit terjadi interaks
antara pemberian pupuk urea dan pupuk SP-36 terhadap diameter batang pada umur 1 MS
Perlakuan pupuk urea berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada umur 7 MST dz
perlakuan pupuk SP-36 berpengaruh nyata pada umur 1 MST, 3 MST, 5 MST dan 7 MST.
Rata-rata pertumbuhan diameter batang jagung komposit dijelaskan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata pertumbuhan diameter batang jagung komposit pada perlakuan pupuk urea
dan pupuk SP-36

Diameter batang (cm)

Feclakoan 3MST 5MST 7MST
No 0,64™ 118" 1,35a
N, 0,69 1,21 1,63c
N, 0,66 1,17 1,58b
N3 0,65 1,17 1,52a

BNJ 5% 3 < 0,22
Py 0,60a 1,01a 1,34a
P, 0,71b 1,29b 1,66b
P, 0,66a 1,24b 1,62b
P; 0,69b 1,15a 1,45a
BNJ 5 % 0,09 0,18 0,22

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Pemupukan urea dan SP-36 pada umur 1 MST berpengaruh nyata, pada pertumbuhan
diameter batang jagung. Rata-rata pertumbuhan diameter batang jagung komposit pada umur
1 MST, disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata pertumbuhan diameter batang jagung komposit umur 1 MST pada
perlakuan pupuk Urea dan pupuk SP-36

Pupuk SP-36

Pupuk Urea Po P, P, P Rata-rata
No 0.29 a 0.35 a 0.32 a 0.33 a 032"
N, 0.32 a 0.38 b 0.34 a 0.32 a 0.34"
N> 0.35 a 032 a 032 a 0.35 a 0.34™
Nj 0.31 a 0.37 b 0.34 a 0.32 a 0.34™

Rata-rata 0.32 a 0.36 b 033 a 0.33 a
BNJ 5% (P) 0,03
BNJ 5% (N.P) 0,08

Angka-angha yang diikuti huruf yang sama dan kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.

Berdasarkan Tabel 6, Pada umur 3 MST menunjukan rata-rata pertumbuhan diameter
batang tertinggi terdapat pada P; yaitu 0,71 cm sedangkan rata-rata pertumbuhan diameter
batang terendah terdapat pada perlakuan Py yaitu 0,60 cm. Sementara pada umur 5 MST
menunjukkan rata-rata pertumbuhan diameter batang tertinggi terdapat pada perlakuan P,
yaitu 1,29 cm sedangkan rata-rata pertumbuhan diameter batang terendah terdapat pada
perlakuan Py yaitu 1,01 cm. Tabel 6 juga menunjukan rata-rata pertumbuhan diameter batang
pada umur 7 MST tertinggi terdapat pada perlakuan N; yaitu 1,63 cm dan rata-rata
pertumbuhan diameter batang terendah pada perlakuan No yaitu 1.35 cm. Sementara rata-rata
pertumbuhan diameter batang tertinggi terdapat pada perlakuan P; yaitu 1,66 cm dan diameter
batang terendah terdapat pada perlakuan Py yaitu 1,34 cm. Hasil uji BNJ 5% (Tabel 7)
menunjukan bahwa rata-rata pertumbuhan diameter batang tertinggi pada umur 1 MST
terdapat pada perlakuan P; yaitu 0,36 cm dan rata-rata pertumbuhan diameter batang
terendah terdapat pada perlakuan P, yaitu 0,32 cm. Sedangkan interaksi kedua perlakuan
tersebut, untuk rata-rata pertumbuhan diameter batang tertinggi terdapat pada perlakuan NP,
yaitu 0,38 cm dan terendah terdapat pada perlakuan NoPp yaitu 0,29 cm.
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Pembahasan
Tinggi Tanaman
Hasil analisis data pengaruh pemupukan urea dan SP-36 terhadap pertumbuhan jagung
komposit menunjukkan bahwa pembeian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap tingg
tanaman pada umur 7 MST. Pemberian pupuk SP-36 berpengaruh nyata terhadap tingg
tanaman jagung pada umur 5 MST dan 7 MST. Namun tidak berpengaruh nyata pada umur
MST dan 3 MST. Pemberian pupuk nitrogen dan fosfor berpengaruh nyata terhadap tingg
tanaman, ditunjukkan dengan pertumbuhan tinggi tanaman terbaik pada perlakuan pupuk ure:
dengan dosis 300 kg/ha (N) dan pupuk SP-36 200 kg/ha (P;) dibandingkan dengan perlakua
tanpa pemberian pupuk/kontrol. Hal ini dengan pemberian pupuk N dan pupuk P dalas
jumlah yang cukup mampu menyuplai unsur hara di dalam tanah, sehingga pertumbuha
tanaman optimal. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil analisis tanah yang memperlihatka
bahwa kandungan N dalam tanah rendah dan kandungan P tersedia sangat rendah. Oleh seba _
itu dengan dosis pupuk yang diberikan dengan jumlah tersebut dapat menunjang pertumbuhz F
tinggi tanaman jagung. Sedangkan tanaman yang tidak diberi perlakuan/kontrali= %
memperlihatkan tinggi tanaman yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainn
hal ini karena tanaman jagung hanya mendapatkan ketersediaan unsur hara yang tersedia ¢ -
dalam tanah tanpa tambahan unsur hara dalam hal ini pupuk. Hal ini sesuai dengan pendap: 4
Munawar (2011), yang menyatakan bahwa nitrogen membantu pertumbuhan taname %
peningkatan produksi biji dan buah, serta meningkatkan kualitas daun. Sedangka
Hardjowigeno (2010), menjelaskan bahwa fosfor berperan dalam perkembangan a
memperkuat batang tidak mudah roboh, metabolisme karbohidrat serta tahan terhad:

penyakit.

Jumlah Daun

Hasil analisis data pengaruh pemupukan urea dan SP-36 terhadap pertumbuhan jag
komposit menunjukkan bahwa pemberian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap jumk
daun pada umur 3 MST dan 5 MST, sedangkan pemberian pupuk SP-36 berpengaruh n
terhadap jumlah daun pada umur 1 MST dan 7 MST.

Pada Tabel 3, terlihat jumlah daun terbaik terdapat pada perlakuan pupuk urea deng
dosis 300 kg/ha (N;) dan pupuk SP-36 200 kg/ha (P1), dan terendah terdapat pada perlaku
tanpa pemberian pupuk/kontrol. Hal ini disebabkan kemungkinan pemberian pupuk nitrogs
dan fosfor yang cukup mampu mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun. Dalam hal ini uns
fosfor penting dalam penyerapan unsur nitrogen sehingga nitrogen mampu memperting
pertumbuhan jumlah daun. Dengan bertambahnya jumlah daun maka daun dapat meneri
atau menangkap cahaya matahari sehingga terjadi proses fotosistesis. Tanaman jagung ps
perlakuan tanpa pemberian pupuk/kontrol memiliki jumlah daun lebih rendah dari perlake
lainnya, hal ini terjadi karena tanaman hanya mengambil unsur hara yang tersedia di dak
tanah untuk menunjang pertumbuhan jumlah daun. Hasil penelitian ini sejalan deng
penelitian Sintia (2011) tentang pengaruh beberapa dosis kompos jerami padi dan pug
nitrogen terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea mays saccharata Stra
menyimpulkan bahwa pemberian dosis kompos jerami padi 15 ton/ha dan dosis pug
nitrogen 150 kg/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah daun. Lingga dan Marse
(Wahyuaskari, 2012), menjelaskan bahwa peranan utama nitrogen bagi tanaman jag
adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang, cabang
daun. Selain itu, nitrogen pun berperan penting dalam pembentukan zat hijau daun y
sangat berguna dalam proses fotosintesis. Fosfor berperan untuk pembentukan sejumi
protein tertentu, berperan dalam fotosintesis dan respirasi sehingga sangat penting us
pertumbuhan tanaman keseluruhan, selain itu berperan penting memperbaiki sistem perak:
tanaman (Syahrudin, 2012).
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Panjang Daun

Hasil analisis data pengaruh pemupukan urea dan SP-36 terhadap pertumbuhan jagung
komposit menunjukkan bahwa pemberian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap panjang
daun pada umur 3 MST, 5 MST, dan 7 MST, sedangkan pemberian pupuk SP-36 berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan panjang daun pada 5 MST dan 7 MST. Tabel 8 memperlihatkan
daun jagung pada perlakuan pupuk urea dengan dosis 300 kg/ha (N;) dan perlakuan pupuk
SP-36 dengan dosis 200 kg/ha (P;) memberikan pertumbuhan panjang daun lebih panjang
dibandingkan dengan perlakuan lain. Hal ini karena dosis pupuk yang diberikan mampu
memenuhi kebutuhan unsur hara yang tersedia di dalam tanah. Berdasarkan hasil penelitian
(Tabel 4), pada perlakuan tanpa pemberian pupuk/kontrol memberikan pertumbuhan panjang
daun lebih rendah dibanding dengan perlakuan lain, hal ini tanaman jagung tersebut tidak
diberikan suplai pupuk sedikitpun, sehingga pertumbuhan tanaman lebih rendah akibat
ketersediaan unsur hara tidak dalam bentuk tersedia bagi tanaman. . Sejalan dengan yang
dinyatakan Poerwowidodo (Nurlenawati et al. 2007) bahwa takaran nitrogen yang tinggi
akan meningkatkan panjang dan lebar daun, karena nitrogen dibutuhkan oleh tanaman untuk
membentuk protein, sehingga dengan tercukupinya kebutuhan N bagi tanaman; maka jumlah
protein yang terbentuk semakin banyak, dan akan menambah jumlah protoplasma pada sel
tanaman, dan akan menambah jumlah, panjang, dan lebar daun yang kaya klorofil, sehingga
memungkinkan penangkapan sinar matahari untuk fotosintesis. Dengan meningkatnya
fotosintesis akan meningkatkan karbohidrat yang dihasilkan oleh tanaman.

Warna daun

Hasil analisis data pengaruh pemupukan urea dan SP-36 terhadap pertumbuhan jagung
komposit menunjukkan pemberian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap warna daun pada
umur 5 MST dan 7 MST, pemberian pupuk SP-36 tidak berpengaruh nyata terhadap warna
daun. Dari hasil pengamatan warna daun yang menggunakan bagan warna daun (Tabel 5)
memperlihatkan warna daun terbaik pada pemberian pupuk urea dengan dosis 300 kg/ha (N;)
walaupun perlakuan pupuk SP-36 dengan dosis 200 kg/ha (P,) tidak berpengaruh pada taraf a
5%, tetapi dosis pupuk yang diberikan mampu memenuhi kebutuhan unsur hara di dalam
tanah untuk warna daun, dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian pupuk/kontrol. Hal
ini diduga karena kandungan hara N dan P di dalam tanah rendah schingga dengan jumlah
pupuk tersebut mampu memberikan warna daun kehijauan. Nitrogen akan mempengaruhi
klorofil pada daun sehingga mempengaruhi laju fotosintesis, dengan penyerap unsur hara yang
tepat, maka membantu dalam menangkap energi matahari. Perlakuan tanpa pemberian
pupuk/kontrol menghasilkan warna daun lebih hijau muda, hal ini terjadi karena perlakuan ini
hanya mengambil unsur hara yang tersedia di dalam tanah tanpa adanya tambahan unsur hara
lain. Penelitian ini searah dengan hasil Rahardjo et al. (2010) tentang pengaruh pupuk urea,
SP36, dan KCIl terhadap pertumbuhan dan produksi temulawak, menjelaskan bahwa
pemberian pupuk urea sebanyak 300 kg/ha pada tanah dengan status hara rendah
menghasilkan warna daun lebih hijau gelap serta memberikan pertumbuhan tinggi tanaman
lebih tinggi. Secara teoritis hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Sutedjo (2008),
fungsi N untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman dan dapat menyehatkan pertumbuhan
daun, daun tanaman lebar dengan warna yang lebih hijau serta meningkatkan kadar protein
dalam tubuh tanaman.

Diameter Batang

Hasil analisis data pengaruh pemupukan urea dan SP-36 terhadap pertumbuhan jagung
komposit menunjukkan pemberian pupuk urea pada pertumbuhan diameter batang
berpengaruh nyata pada umur 7 MST, sedangkan pemberian pupuk SP-36 berpengaruh nyata
terhadap diameter batang jagung pada umur 1 MST, 3 MST, 5 MST dan 7 MST. Tabel 6
menunjukkan pada pemberian pupuk urea dengan dosis 300 kg/ha (N;) dan pemberian pupuk
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SP-36 dengan dosis 200 kg/ha (P;) memberikan diameter batang terbesar dibandingk:
dengan perlakuan tanpa permberian pupuk/kontrol. Hal ini diduga karena sejalan deng:
pertumbuhan tanaman jagung, maka diameter batang jagung akan meningkat yang dibareng
dengan pemberian pupuk yang cukup untuk pertumbuhan tanaman jagung. Perlakuan tan

pemberian pupuk/kontrol menghasilkan diameter batang lebih kecil dari perlakuan lainny
hal ini terjadi karena perlakuan ini hanya mengambil unsur hara yang tersedia di dalam tans
tanpa adanya tambahan unsur hara lain. Berdasarkan hasil penelitian dari Usman Made (201
tentang respon berbagai populasi tanaman jagung manis terhadap pemberian pupuk ure
menunjukkan pemberian pupuk dengan dosis 400 kg/ha menghasilkan batang tanaman jagus
lebih besar dan berbeda nyata dengan perlakuan 300 kg/ha dan 200 kg/ha. Menurut Suteds
(2008), fosfor merupakan bagian dari protoplasma dan inti sel. Sebagai bagian dari inti
sangat penting dalam pembelahan sel, demikian pula bagi perkembangan jaringan meristem.

Interaksi antara Pupuk Urea dan Pupuk SP-36 terhadap Pertumbuhan Jagung

Hasil analisis data menunjukkan interaksi antara pemberian pupuk urea dan pupuk SP-
terhadap pertumbuhan jagung komposit berpengaruh nyata pada tinggi tanaman pada um
MST dan diameter batang pada umur 1 MST, hal ini karena perlakuan pupuk urea dan pug
SP-36 saling mendukung untuk pertumbuhan jagung. Redaksi Agromedia (2007) menjelask
bahwa, penggunaan pupuk anorganik mengandung kadar unsur hara yang tinggi da
mempunyai daya higroskopisitas serta mudah larut dalam air, sehingga mudah diserap ol
tanaman. Pemupukan itu sendiri dilakukan untuk menambah unsur hara sehingga tanam
mampu tumbuh dengan baik yang ditandai dengan pertumbuhan vegetatif yang da
mempengaruhi proses fotosintesis tanaman. Pemupukan tidak berhasil apabila tanaman tig
memberikan respon terhadap pemupukan yang diberikan, tanah atau air harus sesuai deng
pupuk yang diberikan, sehingganya tanaman dapat tumbuh dengan optimal.

Pada penelitian ini tidak terjadi interaksi antara perlakuan pupuk urea dan pupuk SP-3
terhadap parameter tinggi tanaman pada umur 1 MST, 3 MST, dan 5 MST, jumlah dam
panjang daun, warna daun dan diameter batang pada umur 3 MST, 5 MST, dan 7 MS
Walaupun tidak terjadi interaksi pada kedua perlakuan tersebut, namun masing-mass
perlakuan faktor tunggal memberikan pengaruh nyata dalam meningkatkan pertumb
tanaman jagung. Terlihat pada salah satu perlakuan pada taraf a 5% baik tinggi tanam
jumlah daun, panjang daun, warna daun dan diameter batang sama-sama membe
pengaruh nyata terhadap dosis pupuk yang diberikan. Hal ini karena kemampuan tanas
dalam menyerap pupuk mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Nitrogen be
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, apabila unsur nitrogen tersedia lebih banyak &
unsur lainnya, maka protein yang dihasilkan lebih banyak, sehingga dengan pembess
nitrogen yang tinggi maka semakin cepat sistesis karbohidrat yang diubah menjadi pre
dan protoplasma. Selain itu fosfor berperan dalam menangkap dan mengubah energi mata
menjadi senyawa-senyawa yang sangat berguna bagi tanaman agar dapat tumé
berkembang dan berproduksi optimal (Munawar, 2011).

KESIMPULAN

1. Pemupukan urea terhadap pertumbuhan jagung komposit berpengaruh nyata terhs
tinggi tanaman pada umur 7 MST, jumlah daun 3 MST dan 5 MST, panjang ¢
berpengaruh nyata pada umur 3 MST, 5 MST, dan 7 MST, warna daun pada um
MST dan 7 MST, dan diameter batang berpengaruh nyata pada umur 7 MST.

2. Pemupukan SP-36 terhadap pertumbuhan jagung komposit berpengaruh tidak =
terhadap warna daun dan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 5
dan 7 MST, jumlah daun pada umur 1 MST dan 7 MST, panjang daun 5 MST d:
MST, dan diameter batang pada umur 1 MST, 3 MST, 5 MST, dan 7 MST dan
Interaksi pupuk urea dan pupuk SP-36 terhadap pertumbuhan jagung komg
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berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 7 MST dan diameter batang pada
umur 1 MST.
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